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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif penerapan Model Pembelajaran
Problem-Based Learning (PBL) di Sekolah Dasar melalui pendekatan kuantitatif berbasis literatur.
Dengan menganalisis 20 artikel jurnal empiris yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir (2019-
2024), studi ini memfokuskan pada tiga aspek utama: hasil belajar akademik, kemampuan berpikir
kritis, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan bahwa PBL
memberikan peningkatan signifikan terhadap hasil belajar (11,5%), keterampilan berpikir kritis
(18,2%), dan partisipasi siswa (18,6%) dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Strategi
yang umum digunakan guru meliputi penggunaan masalah kontekstual, diskusi kelompok kecil, dan
fasilitasi refleksi. Namun, tantangan dalam implementasi PBL mencakup keterbatasan pemahaman
guru, kurangnya sumber belajar kontekstual, dan rendahnya keterampilan kolaboratif siswa.
Temuan ini menegaskan pentingnya pelatihan guru, fleksibilitas kurikulum, dan penyediaan media
pembelajaran yang relevan guna mengoptimalkan efektivitas PBL di tingkat dasar. Studi ini
merekomendasikan kajian kualitatif lanjutan dan pengembangan model hibrida berbasis teknologi
untuk mendukung implementasi PBL secara berkelanjutan.

Kata kunci: Problem-Based Learning, Sekolah Dasar, Berpikir Kritis, Hasil Belajar, Keterlibatan
Siswa

Abstract

This study aims to provide a descriptive analysis of the implementation of the Problem-Based
Learning (PBL) model in elementary schools using a quantitative literature-based approach. By
analyzing 20 empirical journal articles published between 2019 and 2024, the study focuses on three
key aspects: academic achievement, critical thinking skills, and student engagement. The findings
indicate that PBL significantly improves learning outcomes (11.5%), critical thinking skills (18.2%),
and student participation (18.6%) compared to conventional teaching methods. Common strategies
employed by teachers include the use of contextual problems, structured small-group discussions,
and guided reflection. However, challenges in implementing PBL include limited teacher
understanding, lack of contextual learning resources, and underdeveloped student collaboration
skills. These findings underscore the need for teacher training, curriculum flexibility, and the
provision of relevant learning materials to optimize the effectiveness of PBL in primary education.
The study recommends future research using qualitative approaches and the development of hybrid
PBL models incorporating digital technologies for sustainable implementation.

Keywords: Problem-Based Learning, Elementary School, Critical Thinking, Learning Outcomes,
Student Engagement

PENDAHULUAN
Dalam lanskap pendidikan abad ke-21 yang dinamis, penekanan pada pengembangan
keterampilan esensial seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi
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menjadi semakin mendesak (Trilling & Fadel, 2009). Era globalisasi dan kemajuan teknologi yang
pesat menuntut peserta didik untuk tidak hanya menguasai konten akademik, tetapi juga mampu
mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam konteks dunia nyata. Sejalan dengan tuntutan ini,
inovasi dalam model dan pendekatan pembelajaran menjadi krusial, terutama di jenjang Sekolah
Dasar (SD) yang merupakan fondasi penting bagi perkembangan kognitif dan sosial peserta didik.

Sekolah Dasar memegang peranan vital dalam menanamkan dasar-dasar literasi,
numerasi, dan karakter pada anak usia dini (Piaget, 1970). Pembelajaran di SD yang efektif harus
mampu memicu rasa ingin tahu, mendorong partisipasi aktif, dan menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari siswa (Vygotsky, 1978). Oleh karena itu, pemilihan
model pembelajaran yang mampu memberdayakan siswa untuk menjadi pembelajar aktif dan
mandiri menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar.

Salah satu model pembelajaran yang diyakini memiliki potensi besar untuk mencapai
tujuan tersebut adalah Problem-Based Learning (PBL). PBL merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa dihadapkan pada masalah atau isu otentik
yang relevan dengan kehidupan mereka. Melalui proses pemecahan masalah, siswa secara aktif
membangun pengetahuan, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan belajar
bekerja sama dalam kelompok (Hmelo-Silver, 2004). PBL tidak hanya berfokus pada hasil akhir,
tetapi juga pada proses belajar itu sendiri, di mana siswa belajar bagaimana belajar
(metacognition) dan mengembangkan kemandirian dalam belajar (self-directed learning)
(Barrows & Tamblyn, 1980).

Efektivitas PBL sebagai pendekatan pembelajaran yang inovatif telah didukung oleh
berbagai penelitian di berbagai jenjang pendidikan. Sebuah meta-analisis oleh Strobel dan van
Barneveld (2009) menunjukkan bahwa PBL memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
hasil belajar siswa dalam berbagai disiplin ilmu. Selain itu, penelitian juga menunjukkan bahwa
PBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mengembangkan keterampilan sosial dan
kolaborasi, serta meningkatkan kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dalam
situasi baru (Azer, 2001; Barron et al., 1998).

Dalam konteks Sekolah Dasar, karakteristik PBL yang menekankan pada pembelajaran
kontekstual dan kolaboratif sangat sesuai dengan gaya belajar anak usia dini yang cenderung
aktif, eksploratif, dan sosial (Bruner, 1966). Melalui PBL, siswa SD dapat belajar melalui
pengalaman langsung, berinteraksi dengan teman sebaya, dan mengembangkan pemahaman
konsep secara lebih mendalam melalui pemecahan masalah yang relevan dengan dunia mereka
(Dewey, 1938). Penerapan PBL di SD diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu,
kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis sejak usia dini, yang akan menjadi bekal penting bagi
perkembangan mereka di masa depan (Hmelo-Silver & Barrows, 2006).

Meskipun demikian, implementasi PBL di Sekolah Dasar tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Beberapa penelitian mengidentifikasi bahwa keberhasilan penerapan PBL
dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam memfasilitasi pembelajaran berbasis masalah,
ketersediaan sumber belajar yang relevan, dukungan dari pihak sekolah, serta kemampuan siswa
dalam berkolaborasi dan mengelola proses pemecahan masalah (Ertmer & Stepich, 2005; Savery,
2006). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana PBL diterapkan dalam
konteks nyata di kelas SD menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi praktik-praktik baik dan
mengatasi kendala yang mungkin timbul.

Berbagai penelitian telah meneliti efektivitas PBL terhadap hasil belajar siswa SD
(misalnya, penelitian oleh Arends, 2012; Fogarty, 1997). Namun, penelitian yang secara spesifik
mendeskripsikan proses penerapan PBL di kelas SD, termasuk strategi guru dalam mengelola
diskusi kelompok, jenis masalah yang digunakan, peran siswa dalam proses pemecahan masalah,
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dan penggunaan sumber belajar, masih memerlukan kajian yang lebih mendalam. Pemahaman
yang komprehensif mengenai implementasi PBL dalam praktik sehari-hari di kelas SD akan
memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan model pembelajaran yang efektif dan
sesuai dengan karakteristik siswa dan konteks pendidikan di Indonesia.

Penelitian deskriptif memiliki peran krusial dalam memberikan gambaran yang
sistematis dan faktual mengenai suatu fenomena (Ary et al., 2010). Dalam konteks penelitian ini,
pendekatan deskriptif akan digunakan untuk menganalisis secara mendalam bagaimana Model
Pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) diterapkan di berbagai kelas Sekolah Dasar. Fokus
penelitian ini adalah untuk mengungkap praktik-praktik implementasi PBL yang dilakukan oleh
guruy, interaksi siswa selama proses pembelajaran, serta tantangan dan kendala yang dihadapi
dalam penerapan model ini.

Melalui analisis deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
kaya dan detail mengenai implementasi PBL di SD, yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan
panduan praktis bagi guru, penyusunan kurikulum yang lebih adaptif, dan pengambilan kebijakan
pendidikan yang mendukung inovasi pembelajaran di tingkat dasar. Informasi yang diperoleh
dari penelitian ini diharapkan dapat membantu para pendidik untuk lebih memahami bagaimana
mengoptimalkan potensi PBL dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan
keterampilan abad ke-21 pada siswa Sekolah Dasar.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis secara deskriptif penerapan Model Pembelajaran Problem-Based
Learning (PBL) di Sekolah Dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis deskriptif
kuantitatif berbasis literatur (quantitative descriptive literature analysis). Tujuan dari metode ini
adalah untuk menggambarkan dan menganalisis secara sistematis hasil-hasil penelitian terdahulu
yang relevan dengan penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) di tingkat
sekolah dasar. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif karena data yang dianalisis
berasal dari hasil pengukuran empiris yang disajikan dalam bentuk angka, seperti skor
peningkatan kemampuan berpikir kritis, hasil belajar, dan aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran berbasis masalah.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal nasional terakreditasi dan
jurnal internasional bereputasi yang diterbitkan dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2019-
2024). Artikel-artikel tersebut dikumpulkan melalui mesin pencari akademik seperti Google
Scholar, ScienceDirect, dan DOAJ, dengan kata kunci “Problem-Based Learning”, “Sekolah Dasar”,
“Elementary School”, “PBL in Primary Education”, dan “Critical Thinking”. Kriteria inklusi
meliputi: (1) penelitian kuantitatif tentang PBL di tingkat sekolah dasar; (2) artikel yang
menyajikan data kuantitatif seperti nilai rata-rata hasil belajar atau skor keterampilan berpikir
kritis; dan (3) artikel yang tersedia dalam teks lengkap.

Setelah proses penyaringan, sebanyak 20 artikel yang memenuhi kriteria dianalisis
menggunakan teknik deskripsi statistik sederhana seperti rata-rata (mean), persentase, dan
simpangan baku untuk menggambarkan tren dan pola penerapan PBL. Selain itu, dilakukan
kategorisasi aspek-aspek yang diteliti dalam masing-masing artikel, seperti peningkatan hasil
belajar, keterlibatan siswa, dan pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. Hasil analisis ini
digunakan untuk merumuskan kesimpulan umum mengenai efektivitas dan tantangan penerapan
PBL di sekolah dasar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam era transformasi pendidikan abad ke-21, pendekatan pembelajaran yang berpusat
pada siswa menjadi semakin penting dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Salah
satu model pembelajaran yang menekankan pada aktivitas eksploratif dan pemecahan masalah
adalah Problem-Based Learning (PBL). Model ini dinilai mampu mendorong siswa untuk
berpikir kritis, bekerja secara kolaboratif, serta mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam terhadap materi pelajaran (Hmelo-Silver, 2004; Savery, 2006).

Di tingkat Sekolah Dasar (SD), penerapan PBL menjadi tantangan sekaligus peluang
karena karakteristik kognitif anak usia dini memerlukan pendekatan yang kontekstual dan
konkret (Piaget, 1970). Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi secara sistematis bagaimana
penerapan PBL berdampak terhadap aspek-aspek utama dalam pembelajaran SD, seperti
pencapaian akademik, keterampilan berpikir kritis, dan keterlibatan siswa. Dengan melakukan
analisis deskriptif terhadap berbagai studi empiris, penelitian ini bertujuan memberikan
gambaran menyeluruh mengenai efektivitas dan tantangan implementasi PBL di sekolah dasar
sebagai landasan untuk pengembangan kebijakan dan praktik pembelajaran yang lebih inovatif.

1. Hasil Analisis Deskriptif terhadap Penerapan PBL di Sekolah Dasar

Penelitian ini menganalisis 20 artikel jurnal empiris yang membahas penerapan Problem-
Based Learning (PBL) di Sekolah Dasar selama periode 2019-2024. Fokus analisis meliputi tiga
aspek utama, yaitu: (1) peningkatan hasil belajar siswa, (2) pengembangan keterampilan berpikir
kritis, dan (3) keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Ketiga aspek tersebut
dianalisis untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas PBL dalam konteks
pendidikan dasar.

Tabel 1. Ringkasan Data Empiris Penerapan PBL di Sekolah Dasar

Aspek yang J un?lah Rata-rata Skor Rata-rata Skor Per.sentase
No Dianalisis Artikel PBL Kontrol Peningkatan
(n=20) (%)

Hasil belajar

1 akademik 18 83.2 74.6 11.5

o Kemampuan berpikir 15 80.7 68.3 18.2
kritis

3 Keterlibatan/partisip 12 86.5 72.9 18.6
asi siswa

Sumber: Analisis Literatur Kuantitatif, 2019-2024

Berdasarkan Tabel 1, model PBL memberikan peningkatan signifikan pada ketiga aspek
yang dianalisis. Rata-rata hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan PBL meningkat
sebesar 11,5% dibanding kelas konvensional. Sementara itu, kemampuan berpikir Kkritis
meningkat sebesar 18,2%, dan keterlibatan siswa meningkat hingga 18,6%.

Analisis terhadap 20 artikel jurnal empiris menunjukkan bahwa pendekatan Problem-
Based Learning (PBL) berdampak positif pada hasil belajar siswa, kemampuan berpikir kritis, dan
keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Hasil ini mendukung temuan sebelumnya oleh Bell (2010)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu memfasilitasi keterlibatan aktif
dan pemahaman konseptual yang lebih dalam pada jenjang pendidikan dasar.
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2. Pengaruh PBL terhadap Hasil Belajar Akademik

Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL berdampak positif
terhadap pencapaian akademik siswa SD. Misalnya, penelitian oleh Prastowo et al. (2020)
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata mata pelajaran IPA dari 73,5 menjadi 85,2
setelah penggunaan PBL.

Hmelo-Silver (2004) menjelaskan bahwa dalam PBL, siswa diajak untuk mengeksplorasi
pengetahuan melalui permasalahan nyata, yang mendorong mereka untuk memahami materi
secara mendalam daripada sekadar menghafal. Strategi ini menjadikan pembelajaran lebih
bermakna dan aplikatif.

Peningkatan hasil belajar akademik dalam penerapan PBL didasarkan pada pendekatan
konstruktivistik, di mana siswa membangun pengetahuannya melalui eksplorasi masalah nyata.
Hal ini diperkuat oleh Prince dan Felder (2006) yang menegaskan bahwa pembelajaran aktif,
termasuk PBL, meningkatkan pemahaman konsep dan retensi jangka panjang.

Metode ini membantu siswa untuk tidak sekadar menghafal konsep, tetapi memahami
hubungan antar-konsep dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, Hmelo-
Silver (2004) menegaskan bahwa pemahaman konseptual lebih kuat jika dikonstruksi melalui
proses penemuan aktif, bukan hanya menerima informasi dari guru.

3. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan keterampilan kognitif tingkat tinggi yang penting untuk
dikembangkan sejak dini. Dalam pembelajaran PBL, siswa dihadapkan pada masalah terbuka
yang tidak memiliki satu jawaban benar, sehingga mereka harus: (1) Menganalisis situasi secara
logis, (2) Mengidentifikasi variabel-variabel penting, dan (3) Mengembangkan argumen dan
pembenaran solusi.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi abad 21 yang krusial.
Berdasarkan analisis, terdapat peningkatan skor keterampilan berpikir kritis dalam 15 artikel
yang ditinjau, seperti yang dilaporkan oleh Wijayanti dan Mardiyana (2021), di mana skor
berpikir kritis siswa meningkat dari 66,4 menjadi 81,7 setelah penerapan PBL.

Hal ini sejalan dengan pendapat Barrows & Tamblyn (1980) bahwa proses investigasi
dalam PBL memaksa siswa untuk mengembangkan analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap
informasi yang diperoleh. PBL menyediakan ruang untuk eksplorasi kognitif yang lebih dalam
melalui diskusi kelompok, pencarian solusi, dan refleksi.

PBL mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
melalui proses analisis, sintesis, dan evaluasi. Ennis (2011) menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis dapat dikembangkan secara sistematis melalui pembelajaran yang menantang,
seperti PBL, karena siswa harus membuat keputusan, menganalisis data, dan mempertimbangkan
alternatif solusi.

4. Keterlibatan Siswa dalam Proses Pembelajaran

Keterlibatan aktif siswa menjadi salah satu indikator keberhasilan PBL. Data
menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan keaktifan siswa di kelas, terutama dalam diskusi
kelompok dan eksplorasi informasi. Sebuah studi oleh Lestari dan Wulandari (2023)
mengungkapkan bahwa 92% siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam pembelajaran PBL,
dibandingkan dengan hanya 65% pada metode ceramabh.
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Model PBL mendorong siswa untuk menjadi subjek aktif dalam proses belajar. Hal ini
sesuai dengan teori Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses
belajar anak. Aktivitas seperti diskusi, debat, dan kerja kelompok mendorong perkembangan
Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) siswa.

Keterlibatan siswa dalam PBL lebih tinggi karena metode ini memberikan ruang otonomi
belajar, interaksi sosial, dan tantangan intelektual. Menurut Fredricks, Blumenfeld, dan Paris
(2004), keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku siswa meningkat bila pembelajaran dirancang
berbasis masalah yang relevan dengan kehidupan mereka.

5. Tantangan Implementasi PBL di Sekolah Dasar

Penerapan model Problem-Based Learning (PBL) di tingkat sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala yang signifikan. Salah satu hambatan utama terletak pada
keterbatasan pemahaman guru dalam merancang dan mengimplementasikan skenario
pembelajaran berbasis masalah. Nurhadi dan Pramudita (2022) melaporkan bahwa sekitar 46%
guru mengalami kesulitan dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran yang sesuai dengan
prinsip-prinsip PBL, terutama dalam hal merancang masalah yang otentik dan menantang. Selain
itu, ketersediaan sumber belajar yang relevan juga menjadi persoalan yang cukup serius.

Menurut Azizah (2020), sebagian besar guru kesulitan menemukan bahan ajar yang
sesuai dengan konteks lingkungan siswa, sehingga menghambat proses pembelajaran yang
kontekstual dan bermakna. Hambatan lain yang tidak kalah penting adalah rendahnya
keterampilan kolaboratif siswa sekolah dasar. Padahal, keberhasilan PBL sangat bergantung pada
kemampuan siswa dalam bekerja sama, berdiskusi, dan membangun pemahaman secara kolektif
(Hmelo-Silver, 2004).

Tantangan utama implementasi PBL mencakup rendahnya literasi guru dalam menyusun
skenario PBL, minimnya sumber belajar kontekstual, dan keterbatasan keterampilan kolaboratif
siswa. Tan (2003) menyatakan bahwa pelatihan guru dan pengembangan kurikulum yang
mendukung PBL sangat penting agar implementasi berjalan optimal.

6. Strategi Guru dalam Mengoptimalkan PBL

Guru memegang peranan kunci dalam keberhasilan penerapan Problem-Based Learning
(PBL), karena mereka tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran yang berpusat pada siswa. Salah satu strategi yang banyak
digunakan oleh guru adalah penyajian masalah kontekstual yang relevan dengan kehidupan
siswa, seperti isu lingkungan sekolah, kebersihan, atau lalu lintas sekitar. Strategi ini sejalan
dengan teori pembelajaran berbasis pengalaman oleh Dewey (1938), yang menekankan
pentingnya keterkaitan antara pengalaman nyata dengan proses belajar. Selain itu, guru
cenderung membentuk kelompok kecil berisi 4-6 siswa untuk memfasilitasi diskusi dan
kolaborasi dalam memecahkan masalah, yang terbukti efektif dalam membangun keterampilan
berpikir kritis dan kerja sama tim (Hmelo-Silver, 2004).

Peran guru sebagai fasilitator juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih partisipatif
dan dinamis (Savery, 2006), namun dalam praktiknya, pergeseran peran ini masih menjadi
tantangan. Ertmer dan Stepich (2005) mencatat bahwa banyak guru mengalami kesulitan dalam
menjalankan peran fasilitator karena belum terbiasa menyusun masalah terbuka yang sesuai
dengan kurikulum dan karakteristik siswa.

Dalam konteks ini, pelatihan profesional dan pengembangan kompetensi guru menjadi
sangat penting untuk mendukung implementasi PBL secara optimal. Strategi lain yang juga efektif
adalah penerapan evaluasi formatif berbasis rubrik, yang menilai tidak hanya hasil akhir tetapi
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juga proses berpikir dan kerja sama dalam pemecahan masalah, memberikan umpan balik yang
lebih komprehensif bagi siswa (Hmelo-Silver & Barrows, 2006).

Tabel 2. Strategi Guru dalam Menerapkan PBL dan Dampaknya

Frekuensi Muncul

Strategi Guru (n=20) Dampak Utama
Menggunakan masalah . ) .
Kontekstual 17 Meningkatkan relevansi pembelajaran
Diskusi kelompok terstruktur 15 Meningkatkan kemampuan kolaborasi
Bimbingan refleksi pasca 12 Mengembangkan metakognisi dan
pemecahan evaluasi diri
Penyediaan sumber belajar 10 Memperkaya eksplorasi informasi

variatif

Strategi seperti penggunaan masalah kontekstual, diskusi kelompok kecil, dan rubrik
evaluasi formatif terbukti meningkatkan efektivitas PBL. Savery (2006) menegaskan bahwa guru
dalam PBL berperan sebagai fasilitator yang mendorong siswa mengeksplorasi dan merefleksi
proses belajar mereka sendiri.

7. Implikasi Temuan Penelitian

Model Problem-Based Learning (PBL) memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di jenjang Sekolah Dasar, khususnya dalam mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah siswa. Berdasarkan temuan yang diperoleh,
terdapat beberapa implikasi penting yang perlu dipertimbangkan dalam pengembangan
kebijakan dan praktik pendidikan. Pertama, pengembangan program pelatihan guru berbasis PBL
menjadi urgensi utama. Guru perlu dibekali dengan keterampilan merancang skenario
pembelajaran berbasis masalah serta kemampuan memfasilitasi diskusi kelas secara efektif. Hal
ini sejalan dengan temuan Darling-Hammond et al. (2020), yang menekankan bahwa pelatihan
profesional yang berkelanjutan sangat penting dalam mendorong praktik pedagogi inovatif yang
berpusat pada siswa. Kedua, kurikulum pada jenjang sekolah dasar sebaiknya memberikan ruang
fleksibilitas dalam pemilihan metode pembelajaran, agar guru dapat menyesuaikan pendekatan
pembelajaran dengan kebutuhan, karakteristik, dan konteks siswa. Ketiga, penyediaan sumber
belajar yang mendukung pelaksanaan PBL, baik dalam bentuk digital maupun fisik, juga sangat
penting, terutama sumber yang relevan dengan konteks lokal siswa agar pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan aplikatif. Implikasi utama dari temuan ini menggarisbawahi pentingnya
dukungan sistemik terhadap implementasi PBL melalui kebijakan pendidikan yang adaptif,
pengembangan kapasitas guru, serta penyediaan sumber belajar yang kontekstual dan
mendorong eksplorasi aktif di dalam kelas.

8. Keterbatasan dan Saran Penelitian

Keterbatasan dalam studi ini terletak pada sumber data yang hanya mencakup artikel
dengan pendekatan kuantitatif. Kajian kualitatif mengenai dinamika interaksi siswa dan guru
dalam PBL juga penting untuk dieksplorasi di masa mendatang.

Saran bagi peneliti selanjutnya adalah melakukan studi longitudinal untuk melihat
dampak jangka panjang PBL terhadap karakter dan hasil belajar siswa, serta mengembangkan
model PBL hibrida yang menggabungkan teknologi digital untuk pembelajaran jarak jauh.
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Keterbatasan kajian ini yang hanya mengandalkan data kuantitatif dapat dilengkapi
dengan pendekatan kualitatif yang mendalam. Yin (2014) menyarankan penggunaan studi kasus
dan observasi kelas sebagai pelengkap dalam memahami dinamika interaksi selama proses PBL.

Penerapan PBL juga terbukti mampu menstimulasi kemampuan metakognitif siswa.
Ketika siswa diminta untuk merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikir mereka
dalam menyelesaikan masalah, mereka menunjukkan peningkatan dalam kesadaran belajar
mereka sendiri. Rahayu & Saputra (2021) melaporkan bahwa siswa yang terlibat dalam PBL
menunjukkan skor refleksi belajar yang lebih tinggi daripada kelompok kontrol.

Lebih jauh, penggunaan teknologi dalam PBL mulai banyak diterapkan di SD. Media digital
seperti video pembelajaran, platform interaktif (seperti Kahoot atau Quizizz), dan diskusi daring
memperkaya proses eksplorasi informasi dan memungkinkan personalisasi pembelajaran.
Suryana et al. (2022) menunjukkan bahwa PBL yang terintegrasi dengan teknologi dapat
meningkatkan motivasi dan kualitas diskusi kelompok siswa.

Salah satu aspek penting dalam PBL di tingkat dasar adalah penyesuaian kompleksitas
masalah. Guru perlu mengaitkan masalah yang diangkat dengan tingkat perkembangan kognitif
siswa. Merujuk pada teori Piaget (1970), anak usia SD berada dalam tahap operasional konkret,
sehingga masalah yang bersifat visual dan kontekstual lebih mudah dipahami. Untuk siswa kelas
atas, masalah dapat lebih kompleks dan mendorong proses berpikir abstrak.

Selain peningkatan kognitif, PBL juga berkontribusi terhadap perkembangan afektif dan
karakter siswa. Handayani & Yusuf (2023) menemukan bahwa siswa yang dibimbing dengan
pendekatan PBL menunjukkan peningkatan signifikan dalam sikap tanggung jawab dan
kolaboratif. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual berbasis masalah bukan hanya
efektif dalam aspek akademik, tetapi juga dalam penguatan pendidikan karakter.

Secara umum, penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas PBL di Sekolah
Dasar sangat tergantung pada kualitas perencanaan guru, dukungan infrastruktur sekolah, dan
kemampuan siswa dalam berkolaborasi dan berefleksi. Dukungan dari kepala sekolah dan
kebijakan kurikulum yang fleksibel juga sangat diperlukan agar pendekatan ini dapat diterapkan
secara luas dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap 20 artikel jurnal empiris, penelitian ini menegaskan
bahwa penerapan Problem-Based Learning (PBL) di Sekolah Dasar mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran secara signifikan, baik dari aspek hasil belajar akademik, kemampuan
berpikir kritis, maupun keterlibatan siswa dalam proses belajar. Model pembelajaran ini
memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif melalui pemecahan masalah nyata
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mendorong terbentuknya pemahaman
yang mendalam dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Hmelo-Silver, 2004; Prince & Felder,
2006).

PBL juga terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai
kolaborasi dan tanggung jawab belajar sejak usia dini. Sejalan dengan teori konstruktivistik
(Bruner, 1966; Vygotsky, 1978), pembelajaran melalui PBL mengandalkan keterlibatan siswa
secara aktif dalam membangun pengetahuan melalui interaksi sosial, eksplorasi informasi, dan
diskusi kelompok. Dengan demikian, PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kognitif,
tetapi juga memberi dampak positif pada aspek afektif dan sosial peserta didik.

Meskipun demikian, implementasi PBL di Sekolah Dasar menghadapi tantangan
struktural dan pedagogis yang tidak dapat diabaikan. Sejumlah guru masih mengalami kesulitan
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dalam merancang skenario pembelajaran berbasis masalah yang sesuai dengan kurikulum dan
karakteristik siswa (Nurhadi & Pramudita, 2022). Selain itu, keterbatasan dalam sumber belajar
yang kontekstual, minimnya pelatihan guru, serta rendahnya keterampilan kolaboratif siswa
menjadi hambatan yang perlu segera diatasi (Azizah, 2020; Arends, 2012). Menurut Tan (2003),
keberhasilan PBL sangat dipengaruhi oleh kualitas fasilitasi guru dan kesiapan lingkungan belajar
yang mendukung.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan perlunya intervensi strategis dari berbagai pihak,
mulai dari perancang kurikulum, penyusun kebijakan pendidikan, hingga lembaga pelatihan guru.
Pemerintah dan institusi pendidikan perlu menyediakan pelatihan berkelanjutan mengenai
desain pembelajaran PBL dan teknik fasilitasi diskusi yang efektif. Selain itu, kurikulum nasional
sebaiknya memberikan ruang fleksibilitas bagi guru untuk mengintegrasikan pendekatan inovatif
seperti PBL, terutama dalam mata pelajaran yang mendukung pengembangan keterampilan abad
ke-21 (Darling-Hammond et al., 2020).

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada pendekatan yang hanya berfokus pada
data kuantitatif dari literatur empiris. Penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan metode
kualitatif seperti observasi kelas, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta studi kasus
untuk menggali dinamika implementasi PBL secara lebih holistik (Yin, 2014). Studi longitudinal
juga penting untuk mengukur dampak jangka panjang PBL terhadap perkembangan karakter,
kemandirian belajar, dan kemampuan berpikir siswa.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam menggambarkan
secara sistematis bagaimana PBL diterapkan di Sekolah Dasar Indonesia dan sejauh mana
efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi para pendidik, pembuat kebijakan, dan peneliti dalam merancang inovasi
pembelajaran yang lebih adaptif, kontekstual, dan transformatif untuk menjawab tantangan
pendidikan abad ke-21.
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